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RINGKASAN 

MAYSYARAH HAYATI, Interaksi Mulsa Organik dan Konsentrasi Pupuk Cair 

Limbah Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa l). Dibimbing Oleh Dra. Seprita Lidar, M.Si dan Endriani, SP., M.Si 

 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena 

mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat obat-obatan, dan sebagai 

pelengkap bumbu masak, serta memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai 

aktivator enzim di dalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori, 

150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 200mg vitamin C, 36 mg kalsium, 

40 mg fosfor dan 20g air (Napitupulu dan Winarto, 2009). Mulsa organik berasal 

dari sisa-sisa tanaman seperti jerami padi, batang dan daun jagung, alang- alang, 

pelepah piśang, rumput-rumputan, dan lain-lain. Mulsa Alang-alang (Imperata 

cylindrica) berguna menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma 

dan penyakit. Jerami padi merupakan sumber bahan organik yang berasal dari sisa 

hasil tanaman padi yang ketersediaannya cukup melimpah pada musim panen. 

Jerami padi menganduk unsur hara N 40 %, P 30-35 %, K 80- 85 %, dan S 40-45% 

yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. Limbah organik sayur 

memiliki kandungan air yang tinggi, karbohidrat, protein dan lemak serta 

mengandung serat, fosfor besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C dan vitamin 

K. Semua unsur tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman, meningkatkan kesuburan tanah dan 

mengurangi pemakaian pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem tanah. 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu M 

(Mulsa Organik), terdiri dari 3 taraf, dan faktor S (POC Limbah Sayuran) terdiri 

dari 3 taraf, masing-masing taraf 3 ulangan, sehingga terdapat 27 plot percobaan, 

tiap plot terdiri dari 9 tanaman dan 3 tanaman dijadikan sampel, sehingga jumlah 

keseluruhan tanaman adalah 27 × 9 = 243 tanaman + 10 % tanaman pinggiran. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi mulsa 

organik dan konsentrasi pupuk cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium cepa L) berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per 

rumpun, bobot segar umbi per rumpun dan diameter umbi. Perlakuan terbaik 

pemberian mulsa organik jerami 1 kg/plot dan pupuk cair limbah sayuran  200 ml/l/plot.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Komoditas hortikultura yang terdiri dari tanaman buah-buahan, sayuran, 

tanaman hias dan tanaman obat merupakan tanaman yang sangat prospektif untuk 

dikembangkan mengingat potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, 

ketersediaan teknologi serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan pasar 

internasional terus meningkat. Salah satu komoditi hortikultura yang dikembangkan 

dan memiliki prospek yang bagus adalah bawang merah. Bawang merah tergolong 

komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi di pasaran. Keadaan ini berpengaruh 

baik terhadap perolehan pendapatan (Mulyono, 2015). 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena 

mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat obat-obatan, dan sebagai 

pelengkap bumbu masak, serta memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai 

aktivator enzim di dalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori, 

150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 200mg vitamin C, 36 mg kalsium, 

40 mg fosfor dan 20g air (Napitupulu dan Winarto, 2009). 

Data Badan Pusat Statistik (2022), dapat diketahui bahwa produksi tanaman 

bawang merah di Provinsi Riau, terjadi Fluktuasi Tahun 2019 produksi bawang 

merah sebanyak 507 ton dengan luas panen 92 ha, produktivitasnya 5,51 ton/ha. 

Tahun 2020 produksi 263 ton dengan luas panen 63 ha, produktivitasnya menurun 

menjadi 4,17 ton/ha. Tahun 2021 produksi 329 ton dengan luas panen 67 ha, 

sehingga produktivitasnya meningkat menjadi 4,91 ton/ha. Pada Tahun 2022 

produksinya menurun menjadi 195,3 ton dengan luas panen 34 ha, namun 

produkvitasnya meningkat menjadi 5,74 ton/ha. Berdasarkan data tersebut, 

kenaikan produktivitas tanaman bawang merah belum signifikan. 

Di Provinsi Riau pemenuhan kebutuhan komoditi bawang merah ini masih 

bergantung dari daerah lain yaitu berasal dari Sumatera Barat, Jawa maupun dari 

Sumatera Utara. Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang memiliki 

peran penting sebagai kebutuhan keluarga yang sampai saat ini tidak dapat diganti 

oleh rempah-rempah lainnya. Permasalahan yang dihadapi petani di Provinsi Riau 

mengenai budidaya tanaman bawang merah pada saat ini yaitu kondisi tanah yang 
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kurang subur, suhu yang relatif tinggi, dan adanya serangan dari organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Untuk Mengurangi kebergantungan masyarakat akan 

komoditi bawang merah ini dari daerah lain perlu adanya pengembangan tanaman 

bawang merah melalui teknik budidaya yang optimal agar pertumbuhan dan 

produksi dapat diharapkan sehingga tidak tergantung kepada Provinsi lain. 

Tanah Provinsi Riau sebagian besar merupakan tanah Podzolik Merah 

Kuning (PMK). Tanah PMK memiliki pH yang rendah (asam), dan kapasitas tukar 

kation (KTK) yang rendah. Agar lahan PMK menjadi produktif maka perlu adanya 

upaya perbaikan dengan pemberian bahan amelioran yang merupakan bahan yang 

dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan kondisi fisik, kimia, dan 

biologi tanah seperti POC limbah sayur. 

Penggunaan mulsa merupakan upaya untuk memanipulasi lingkungan untuk 

tanaman budidaya. Pemulsaan dapat berfungsi sebagai pencegah kehilangan air dari 

tanah secara berlebihan akibat penguapan dan kelembaban tanah tetap terjaga, 

sehingga air tersedia bagi tanaman. Pemakaian mulsa juga berguna untuk menekan 

pertumbuhan gulma, menjaga suhu tanah tetap seimbang sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 2003). 

Mulsa dapat didefinisikan sebagai setiap bahan yang dihamparkan untuk 

menutup sebagian atau seluruh permukaan tanah dan mempengaruhi lingkungan 

mikro tanah yang ditutupi tersebut. Penggunaan mulsa (penutup permukaan 

bedengan/guludan) sangat diperlukan karena memberikan keuntungan, antara lain 

mengurangi laju evaporasi dari permukaan lahan sehingga menghemat penggunaan 

air, memperkecil fluktuasi suhu tanah, serta mengurangi tenaga dan biaya untuk 

pengendalian gulma (Imam, dkk, 2013). 

Fungsi utama mulsa terhadap sifat kimia tanah terjadi melalui pelapukan atau 

dekomposisi bahan-bahan mulsa. Fungsi ini hanya terjadi pada jenis mulsa yang 

mudah lapuk seperti jerami padi, alang-alang, rumput-rumputan, dan sisa- sisa 

tanaman lainnya. Hal ini merupakan salah satu keuntungan penggunaan mulsa sisa- 

sisa tanaman dibanding mulsa plastik (Arga, 2010). 

Mulsa terdiri dari beberapa jenis salah satunya yaitu mulsa organik dan mulsa 

anorganik. Mulsa organik adalah mulsa yang berasal dari sisa-sisa panen, tanaman 

pupuk hijau atau limbah hasil kegiatan pertanian, yang dapat menutupi permukaan 
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tanah. Seperti jerami, enceng gondok, sekam bakar dan batang jagung yang dapat 

melestarikan produktivitas lahan untuk jangka waktu yang lama. Sedangkan mulsa 

anorganik yaitu berupa mulsa plastik hitam dan perak (Lakitan, 1995). 

Mulsa organik berasal dari sisa-sisa tanaman seperti jerami padi, batang dan 

daun jagung, alang-alang, pelepah piśang, rumput-rumputan, dan lain-lain. Mulsa 

organik dapat memperbaiki kesuburan tanah, struktur tanah, dan cadangan air bagi 

tanaman. Mulsa juga bisa menghalangi tumbuhnya gulma dan menjaga suhu tanah 

agar tetap lembab (tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin) sehingga dapat 

menarik makroorganisme seperti cacing tanah (Anonim 2011). 

Limbah sayuran memiliki kandungan air yang tinggi, karbohidrat, protein dan 

lemak serta mengandung serat, fosfor besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C 

dan vitamin K. Semua unsur tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman. Limbah sayur banyak 

ditemukan di area pasar tradisional. Keberadaannya sangat mengganggu 

lingkungan. Limbah-limbah tersebut sama sekali tidak dihiraukan dan hanya 

diletakkan begitu saja. Jenis sayuran yang sering busuk dan tidak dapat dikonsumsi 

di pasar adalah kubis, kangkung, bayam, buncis, wortel, dan lain sebagainya. Bila 

ditinjau dari kandungan nutrisi, limbah tersebut masih memiliki kandungan nutrisi 

meskipun tidak sesempurna pada sayur yang masih segar. Dengan memanfaatkan 

limbah tersebut juga dapat memperbaiki lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Interaksi Jenis Mulsa Organik dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

Limbah Sayuran terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa L)”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi 

mulsa organik dan konsentrasi Pupuk Cair Limbah Sayuran terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah (Allium cepa L). 

1.3 Hipotesis 

Interaksi mulsa organik dan Pupuk Cair Limbah Sayuran memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa L



 

                                                                                                                                    25  

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
1.1. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian inteiraksi muilsa organik dan konsentirasi puipuik 

cair limbah sayuiran  berpengaruh nyata teirhadap peirtuimbuihan dan produiksi 

tanaman bawang meirah (Alliuim ceipa L). Dengan perlakuan terbaik inteiraksi muilsa 

jerami padi dan konsteirasi pupuk cair limbah sayuran teirhadap seiluiruih parameiteir 

peingamatan yaitui tinggi tanaman, juimlah dauin, juimlah uimbi peiruimpuin, bobot 

seigar uimbi, dan diameiteir umbi.  

1.2. Saran 

Beirdasarkan Hasil peineilitian pemberian muilsa jeirami padi 1 kg/plot dan POC 

limbah sayuran 200ml/l direikomeidasikan dalam buididaya tanaman bawang meirah 

(Alliuim ceipa L). 



 

                                                                                                                                    26  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Annisava, A. R. dan B. Solfan. 2014. Agronomi Tanaman Hortikuiltuira. Aswaja 

Preissindo. Yogyakarta. 

 

Auiliy, I. 2016. “Peimbeirian Muilsa Jeirami Padi dan Puipuik Hijaui (Crotalaria Juince ia 

L) Pada Peirtuimbuihan Dan Hasil Tanaman Jaguing Varieitas Kreiteik Tambin”. 

Juirnal Produiksi Tanaman 4 no 6: 455-461. 

 

BPTP. 2020. Pemupukan Tanaman Cabai Rawit. Serial Online 

(http://cybex.pertanian.go.it/mobile artikel/91635/pemupukan-tanaman-

cabai-rawit) diakses pada tanggal 24 Februari, 2025. 
 

BPTP Peinyuiluih BPTP Lampuing. 2020. Teiknik Buididaya Bawang Meirah. 

Lampuing. 

Hakiki, A.N. 2015. Kajian Aplikasi Sitokinin teirhadap Peirtuimbuihan dan Hasil 

Bawang Meirah (Alliuim ascalonicuim L.) pada Beibeirapa Komposisi Meidia 

Tanam Beirbahan Organik. [Skripsi]. U iniveirsitas Jeimbeir. Jeimbeir. 42 hlm. 

Hannim. 2014. “Peingaruih Peimbeirian Muilsa Jeirami Padi dan Keipadatan Tanah 

Teirhadap Peirtuimbuihan dan Produiksi Padi Gogo (Oryza sativa L). 

Deiparteimein Ilmui Tanah dan Suimbeirdaya Laha. Fakuiltas Peirtanian Institu it 

Peirtanian Bogor. Bogor. 

 

Hirsyad, 2019. Reispon peirtuimbuihan dan produiksi tanaman bawang meirah teirhadap 

peingguinaan puipuik Kascing dan puipuik NPK 16:16:16. U iniveirsitas Islam 

Riaui. 59 halaman. 

 

Leistari. S.U i., Azwin. 2014. Peinguijian puipuik tuilang ayam seibagai bahan ameiliorasi 

teirhadap peirtuimbuihan tanaman sorguim dan sifat-sifat kimia tanah podzolik 

meirah kuining peikanbarui, J. Ilmiah Peirtanian. 11(2): 35-42. 

 

Mansyah, Ei. 2013. “Manfaat Jeirami dalam Meiningkatkan Peirtuimbuihan dan 

Keiseihatan Tanaman Manggis”. Ipteik hortikuiltuira No. 9- Juili 2013. Balai 

Peineilitian Tanaman Buiah Tropika. Solok, Suimatra Barat 

 

Mauilana, I. D. 2011. Peingguinaan Muilsa Alang-Alang U intuik Meingeindalikan 

Guilma Pada Tanaman Jaguing (Zeia mays L). Skripsi.Instituit Peirtanian 

Bogor.Mileis C, Kolkeir 

 

Miradiani, K. 2023. Respon Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah Akibat 

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Pasar. Jurnal Agroplasma, 10 (2). 

 

Muilyono. 2015. Peingaruih Peingguinaan Muilsa Alang-Alang, Keinikir dan Krinyu i 

teirhadap Peirtuimbuihan dan Hasil Bawang Meirah di Tanah Meiditeiran pada 

Muisim Peinghuijan. Planta Tropika Jouirnal of Agro Scieincei, 3(2): 74-76 

 

http://cybex.pertanian.go.it/mobile


 

                                                                                                                                    27  

Muiltazam, M. A. Aguis, S. Ninuik, H. 2014. Peingaruih Macam Puipuik Organik dan 

Muilsa Pada Tanaman Brokoli (Brassica oleiraceia L var. Italica). Malang 

 

Juirnal Buididaya Peirtanian Fakuiltas Peirtanian U iniveirsitas Brawijaya. 2(2): 79-81. 

 

Muisnamar, Ei. I., 2003. Puipuik Organik Padat Peimbuiatan dan Aplikasi. Peineibar 

Swadaya. Jakarta. 52 hal. 

Napituipuilui,D. Dan L. Winarto. 2009. Peingaruih Peimbeirian Puipuik N dan K 

Teirhadap Peirtuimbuihan dan Produiksi Bawang meirah, Meidan. 

Ningsih. 2012. Buididaya Bawang, Bawang Meirah, Bawang Puitih dan Bawang 

Bombay. Peineibar Swadaya. Jakarta. 80 hal. 

 

Novayana, D. 2015. “Reispons Peirtuimbuihan dan Produiksi Bawang Meirah (Alliu im 

ceipa L) Teirhadap Jeinis Muilsa dan Puipuik Kandang Ayam”. Juirnal Online i 

Agroeikoteiknologi 3 no 2: 446-457. 

 

Puijisiswanto, H. 2011. Peingguinaan Muilsa Alang-Alang Pada Tuimpangsari Cabai 

dan Kuibis Buinga U intuik Meiningkatkan Peingeindalian Guilma, Peirtuimbuihan 

dan Produiksi Tanaman. Juirnal Agrin, 15 (2): 85-91 

Rahayui, Ei. Dan B. Nuir. 2007. Bawang Meirah. Peineibar Swadaya. Jakarta 

Rachman, L., Latifa, N. Nuirida. 2015. Eifeik sisteim peingolahan tanah teirhadap 

bahan organik tanah, sifat fisik tanah, dan produiksi jaguing pada tanah 

podzololik meirah kuining di kabuipatein lambuing timuir. Peileimbang prosidding 

Seiminar Nasional Lahan Suiboptimal. 

Ruikmana, R, 2017. Bawang Meirah Buididaya Dan Peingolahan Pasca Panein. 

Kanisiuis, Yogyakarta. 

Sahpuitra, A., B. Asil dan S.Rosita. 2013. Peirtuimbuihan Dan Produiksi Bawang 

Meirah (Alliuim AscalonicuimL.) Teirhadap Peimbeirian Kompos Kuilit Kopi 

Dan Puipuik Organik Cair. Juirnal Agroeikoteiknologi, 2(1): 26-35. 

Sitompuil. 2017. Peingaruih Peimbeirian Puipuik N Dan K Teirhadap Peirtuimbuihan Dan 

Produiksi Bawang Meirah. Balai Peingkajian Teiknologi Peirtanian Suimateira 

U itara, J-Hort, 20 (1) : 22-35 

Soverda, N. 2015. Pemberian Mulsa Alang-Alang (Imperata Cylindrica) Untuk 

Menekan Gulma Pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine 

max L. Merill). Jurnal Agrotek Tropika. 4 (2): 76-84 

 

Suidirja. 2007. Bawang Meirah http: /lablink. or. Id/Agro /Bawang Meirah/ Alteirnaria 

patrait.html. diakseis tanggal 7 Januiari 2023. 

Suimadi. 2003. Inteinsifikasi Buididaya Bawang Meirah. Kanisiuis. Yogyakarta. 

Suigiartini, Ei., K. Mayasari dan Ikrarwati. 2016. Peituinjuik Teiknis Buididaya Bawang 



 

                                                                                                                                    28  

Meirah Di Lahan Dan Pot/Polybag. Balai Peingkajian Teiknologi Peirtanian. 

Jakarta. 

 

Suiparti, dan Marfuiah L. 2015. Produiktivitas Jamuir Tiram Puitih (Pleiuirotuis 

ostreiatuis) Pada Meidia Limbah Seikam Padi dan Jeirami padi Keiring Seibagai 

Meidia Alteirnatif. Juirnal Bioeikspeirimein. 1(2): 37-44 

U imboh. 2000. Peituinjuik Peingguinaan Muilsa. Peineibar Swadaya. Jakarta. 51 Hal. 

Wuilandari, S. N. 2012. Eifeik Teimbaga (Cui) pada Beida Poteinsial Listrik Peirmuikaan 

Dauin Tanaman Bawang Meirah. [Skripsi]. Fakuiltas Mateimatika dan Ilmu i 

Peingeitahuian Alam.U iniveirsitas Jeimbeir. 

Wiki,S.A. 2018 Peingaruih Peingguiaan Muilsa Alang – Alang ( Impeirata cylindrica ) 

Teirhadap Peirtuimbuihan Guilma Dan Hasil Tanaman Lobak ( Rhapanuis sativuis 

L). Vol : 7 No 1. 

 

Wireilaga. 2023. “Peingaruih Keiteibalan Muilsa Jeirami Padi Teirhadap Peirtuimbuihan 

Tanaman Tomat Di Deisa Teiteibatui Seilatan Keicamatan Sikuir Lombok Timuir”. 

Skripsi 8-10. 

 

Zuilkarnain. 2013. Buididaya Sayuiran Tropis. Buimi Aksara. Jakarta. 31-32 hal. 


	INTERAKSI MULSA ORGANIK DAN KONSENTRASI PUPUK CAIR LIMBAH SAYURAN TERHADAP PERTUMBUHAN
	DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG
	MERAH (Allium cepa L)
	SKRIPSI
	Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan Penelitian
	1.3 Hipotesis
	2.1 Botani Bawang Merah
	2.2 Teknik Budidaya Tanaman Bawang Merah


